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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis guna secara kritis membongkar makna dan
ide yang terkandung dalam teks film. Menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian
semiotika John Fiske berdasarkan The Codes of Television, peneliti ingin mengetahui bagaimana
teks film Mencari Hilal dalam merepresentasikan perdamaian yang muncul melalui aspek audio
dan visual dalam film tersebut. Leksia yang dipilih dianalisis melalui tiga level: level realitas,
representasi, dan ideologi. Penulis menerapkan teknik pengumpulan data berupa observasi dan
dokumentasi untuk menganalisis teks dalam film Mencari Hilal. Teori yang digunakan ialah teori
representasi Stuart Hall dan teori perdamaian Johan Galtung.

Hasil penelitian ini adalah bahwa film Mencari Hilal menghadirkan representasi
perdamaian yang semu—mengkhianati indikator tentang tanda yang mengacu pada eksistensi
perdamaian itu sendiri yaitu kesetaraan. Perdamaian digambarkan tidak lepas dari pengaruh
kelompok dominan yakni Muslim sebagai masyarakat agama mayoritas. Imbasnya, alih-alih
merepresentasikan perdamaian, namun tetap saja tidak lepas dari pengaruh perspektif Muslim
sebagai kelompok dominan—yang menganut ideologi dominan—dalam menciptakan wacana
perdamaian. Kelompok dominan menjalankan ide-ide dominan dalam wacana perdamaian
terhadap kelompok agama minoritas yang menciptakan berbagai dampak dalam diskursus sosial.

Kata kunci  : Representasi, Perdamaian, Film Religi, Semiotika.
ABSTRACT

This research uses a critical paradigm to critically uncover the meanings and ideas
contained in the film's text. Using a qualitative approach and John Fiske's semiotic research
method based on The Codes of Television, the researcher wanted to find out how the film text of
“Mencari Hilal” for peace represented audio and visual aspect in the film. The chosen lexia is
analyzed through three levels: the level of reality, representation, and ideology. The researcher
applies data collection techniques in the form of observation and documentation to analyze the text
in the film “Mencari Hilal”. The theory used is Stuart Hall's representation theory and Johan
Galtung's peace theory.

The results of this research are that the film “Mencari Hilal” presents a false representation
of peace—betraying indicator of sign that refer to the existence of peace itself, namely equality.
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Peace is described as being inseparable from the influence of the dominant group namely Muslims
as the majority religious community. The impact, instead of representing peace, is still inseparable
from the influence of the Muslim perspective as the dominant group—which adheres to the
dominant ideology—in creating a discourse of peace. Dominant groups carry out dominant ideas
in the discourse of peace towards minority religious groups that create various impacts in social

discourse.

Keywords: Representation, Peace, Religious Films, Semiotics.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Narasi dikemukakan oleh Stoke
(dalam Amalia, 2015: 106) adalah sebuah
komponen yang dikandung setiap media dan
bentuk kultural apapun. Kisah-kisah bersifat
fundamental bagi bentuk kultural yang paling
tua: mitos, balada, dan puisi seluruhnya
digerakkan oleh narasi, termasuk film.
Perdamaian menjadi narasi yang kerap kali
diangkat dalam  film-film  Indonesia,
khususnya film religi. Memperhatikan secara
jumlah, film religi yang mengangkat narasi
perdamaian dalam banyak bentuk dimensi
hubungan manusia terus diproduksi setiap
tahunnya. Perdamaian dalam teks film religi
digambarkan  dengan  berpijak  pada
kepentingan-kepentingan  individu  atau
kelompok yang secara langsung atau tidak
langsung berhubungan dengan pembuat film.
Perbedaan kepentingan dalam menuangkan
pemahaman perdamaian dalam film religi ini
menjadi diskursus yang kontemplatif untuk
melihat dan mengetahui kondisi masyarakat
Indonesia yang sarat akan nuansa religiusitas
dalam berbagai aspek kehidupan. Film-film
religi Indonesia memberikan gambaran
masyarakat Indonesia  teranyar  untuk
memahami  lebih  kompleks  konsepsi

perdamaian. Film “Mencari Hilal” yang
dirilis pada tahun 2015 adalah salah satu film
religi yang mengangkat narasi perdamaian.
Konsepsi perdamaian dalam film tersebut
menekankan perdamaian yang tumbuh dalam
situasi ~ masyarakat  Indonesia  yang
berbhineka.

Rentang waktu 2014 hingga 2020,
isu-isu diferensiasi sosial antar kelompok
agama di tengah masyarakat juga ramai
dibicarakan sebagai permasalahan sosial.
Keragaman identitas dan latar belakang sosial
seperti agama menjadi perhatian utama dalam
memahami perdamaian di Indonesia, konteks
eksistensinya dibincangkan dalam film religi
“Mencari Hilal .

Beralih dalam melihat realitas yang
dikonstruksi dalam teks film religi, realitas
dalam teks sedikit banyak mengandung ide-
ide dan gasasan-gagasan sebagaimana
realitas nyata. Pendekatan dan konvensi-
konvensi yang ada dalam sudut pandang
pembuat film juga memberikan pengaruh
bagaimana perdamaian direpresentasikan
dalam teks film religi. Teks film yang
bermaksud  merepresentasikan  konsepsi
apapun, memerlukan aktivitas pembacaan
yang intensif dan komprehensif untuk
mengetahui bagaimana realitas tertentu
dikonstruksi dalam teks. Pembacaan pada
teks film Mencari Hilal menjadi aktivitas



pembacaan teks salah satu film religi yang
berfokus pada perdamaian direpresentasikan.
Perdamaian yang dipahami dari perbedaan
kepentingan akan dapat diketahui dengan
pembacaan teks film tersebut.

Rumusan Masalah

Film religi dengan nuansa keagamaan
yang akan memperlihatkan bagaimana
keberagamaan masyarakat terlibat langsung
dalam penghayatan atas konsepsi
perdamaian. Perdamaian menjadi diskursus
penting bagi masyarakat Indonesia yang
plural agar tercipta kondisi yang dapat
menjamin ketentraman dan hubungan yang
baik bagi seluruh golongan umat beragama.
Film juga dapat mengkonstruksi realitas
kelompok sosial tertentu, misalnya agama,
sesuai keinginan dari sutradara atau pihak
pembuat film. Pendekatan dan konvensi-
konvensi yang ada dalam sudut pandang
pembuat film juga memberikan pengaruh
bagaimana perdamaian direpresentasikan
dalam teks film religi. Perbedaan kepentingan
dalam menciptakan pemahaman perdamaian
membuat perdamaian menjadi penting dikaji
terhadap teks film.

Film Mencari Hilal secara naratif
didukung pengakuan pembuat filmnya,
berkomitmen untuk menghadirkan cerita
perdamaian yang konstruktif dan
menggambarkan Islam sebagai agama cinta
penuh kedamaian. Namun, di balik upaya itu,
muncul skeptisme terkait perdamaian yang
bagaimana direpresentasikan dalam film
Mencari Hilal. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian akan dirumuskan ke
dalam pertanyaan, “Bagaimana representasi
perdamaian dalam film Mencari Hilal?”

Tujuan Penelitian

Berpijak dari rumusan masalah,
tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini
adalah  untuk  mengetahui  bagaimana
perdamaian direpresentasikan dalam film
religi “Mencari Hilal”.

Kerangka Teori
Teori Representasi Stuart Hall
Representasi dalam teori ini berarti
mengartikan konsep (concept) yang ada di
pikiran kita dengan menggunakan bahasa.
Stuart Hall secara tegas mengartikan
representasi sebagai proses produksi arti
dengan menggunakan bahasa (Hall, 2003:
28). Hall berargumen bahwa representasi
terkait erat dengan bahasa, persisnya
produksi makna yang dilihat dari cara bahasa
bekerja. Cerita dalam film adalah konstruksi
pembuatnya yang memilih realitas-realitas
tertentu untuk dimasukkan ke dalam
karyanya dan penonton pun memproduksi
makna. Proses itu terjadi dalam sistem bahasa
di mana dalam hal ini ialah bahasa film. Hall
(2003:36) menyebutkan dalam dunia fiksi
seperti film, realitas selalu berupa konstruksi-
konstruksi.

Teori Perdamaian Johan Galtung

Teori perdamaian Galtung mene-
kankan bahwa makna perdamaian akan
muncul bertepatan jika adanya tujuan dalam
upaya penyelesaian konflik yang terjadi
dalam lingkup dan tingkat apa saja. Teori ini
menekankan bahwa arti perdamaian akan
memiliki pemaknaan yang berbeda jika
dilihat dari dua perspektif yang berbeda:
perdamaian negatif (negative peace) dan
perdamaian positif (positive peace).



Perdamaian negatif (negative peace)
adalah tidak adanya kekerasan dalam semua
jenis (Galtung, 1996:31). Perdamaian positif
(positive peace) adalah tidak adanya
kekerasan yang berlangsung secara struktural
dan kultural (Galtung, 1996:14). Perdamaian
dalam perspektif negatif menitikberatkan
terciptanya keadilan sosial atau ketika
kekerasan secara struktural dan kultural bisa
dihilangkan.

Tidak adanya kekerasan struktural
tidak dapat diartikan sebagai tidak ada
struktur sama sekali, yang berarti tidak ada
hubungan luar, tidak ada dalam. Perspektif
negatif menunjukkan keadaan yang tidak ada
perang, tidak ada konflik dan tidak ada juga
kekerasan dalam kondisi yang paling amat
terendah, yang berarti bahwa
wilayah/tempat/negara itu sudah damai,
karena tidak ada perang maupun konflik.
Tetapi pada realitasnya masyarakat masih ada
yang mengalami kekerasan yang tidak
tampak serta adanya ketidakadilan. Kondisi
dimana “perdamaian” hanya dianggap
sebagai ketiadaan konflik kekerasan (the
absence  of violent conflict), tapi
ketidakadilan terus terjadi dinamakan dengan
perdamaian negatif (negative peace).

Metode Penelitian
Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah kualitatif-
deskriptif dengan menggunakan analisis
semiotika. Siapa pun yang terlibat dalam
bentuk penelitian ini harus menerapkan cara
pandang penelitian yang bergaya induktif,
berfokus pada makna individual, dan
menerjemahkan kompleksitas suatu
persoalan (Cresswell, 2017:5).

Penelitian ini menggunakan analisis
semiotika, mengingat semiotika cenderung

bersifat kualitatif, sebagaimana bentuk
analisis tekstual lainnya. Analisis semiotika
biasanya meneliti bagaimana teks tertentu
(yang bisa berupa satu kata, citra, film, iklan
majalah, lagu, ritual, dan lain-lain) digunakan
untuk mengkonstruksi apa jenis maknanya
(Littlejohn & Foss, 2016:1052).

Tipe penelitian deskriptif
menekankan bahwa penelitian ini berkutat
pada aktivitas menafsirkan dan menguraikan
data yang bersangkutan dengan situasi yang
sedang terjadi, sikap serta pandangan yang
terjadi di dalam suatu  masyarakat,
pertentangan antara dua keadaan atau lebih,
hubungan antar variabel yang timbul,
perbedaan antar fakta yang ada serta
pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan
sebagainya.

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah
film “Mencari Hilal”.

Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data-data
yang diperoleh dari dialog-dialog dan
gambar-gambar dari adegan film “Mencari
Hilal” yang berkorelasi dengan
penggambaran perdamaian sepanjang film.

Sumber Data

Data Primer

Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dari film “Mencari
Hilal” berupa adegan-adegan dalam film
tersebut.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang
sifatnya melengkapi dan diambil dari
berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, berita daring, video pendukung
seperti press conference film “Mencari



Hilal” sebagai film “Gerakan Islam Cinta”,
serta teks pemberitaan yang menunjang
kepentingan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Penulis menerapkan teknik
pengumpulan data berupa observasi dan
dokumentasi untuk menganalisis teks dalam
film “Mencari Hilal”. Observasi dilakukan
dengan tujuan menganalisis penggambaran
film tersebut secara visual dan linguistik.
Objek penelitian dalam observasi dapat
berupa orang, organisasi, kelompok,
lembaga, buku, kata-kata (teks), surat kabar,
dan lain-lain (Rakhmat, 2014:78). Dalam
penelitian ini objek yang diobservasi ialah
teks berupa film “Mencari Hilal”.

Dibubuhi  pula dengan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi.
Kriyantono (2014:120) sepakat dokumentasi
sebagai teknik pengumpulan data—yang
beberapa buku menganggap dokumentasi
sebagai sebuah metode pengumpulan data
termasuk buku yang ditulisnya. Dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan data dan
informasi yang berkenaan dengan film
“Mencari Hilal”.

Unit Analisis

Unit analisis yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah scene-scene yang
mengandung elemen audio dan visual yang
berkaitan dengan dengan tema penelitian
(perdamaian) dari film “Mencari Hilal .

Analisis dan Interpretasi Data

Adapun  penerapannya  melalui
analisis semiotika John Fiske The Codes of
Television (dalam Prasetya, 2019:52) yang
terdiri  dari: tahapan level reality,
representation, dan ideology. Analisis
sintagmantik bekerja untuk melihat semiotika
bekerja dalam film pada level realitas

(reality) dan level representasi
(representation), serta analisis paradigmatik
pada level ideologi (ideology). Level realitas
akan melihat pada aspek:

1. Lingkungan (Environment)

. Penampilan (Appearance)

. Kostum (Dress)

. Tata Rias (Make Up)

. Tingkah Laku (Behavior)

. Gestur (Gesture)

. Gaya Bicara (Speech)

. Ekspresi (Expression)

Level representasi melihat pada kode-
kode yang dibagi menjadi kode teknis dan
kode konvensional. Adapun kode teknis pada
level representasi meliputi:

1. Kamera (camera)
2. Pencahayaan (lighting)
3. Penyuntingan (editing)
4. Musik (music)
5. Suara (sounds)
Kode-kode konvensional pada level
representasi meliputi:
1. Naratif (Narrative)
2. Konflik (Conflict)
3. Tokoh (Character)
4. Aksi (Action)
5. Dialog (Dialogue)
6. Latar (Setting)
7. Pemeran (Casting)
Pada level ideologi melihat nilai-nilai
yang secara konsisten direpresentasikan
dalam film.
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PEMBAHASAN DAN HASIL

Dari analisis yang telah dikaji,
peneliti menemukan simbol-simbol yang
ditonjolkan, fungsi, dan maknanya dalam
film Mencari Hilal dalam merepresentasikan
perdamaian. Perdamaian secara realitas yang
tampak digambarkan sebagai situasi yang
guyub,  rukun, diliputi sikap  untuk



berprasangka baik, dan berupaya semaksimal
mungkin  untuk  tidak  menimbulkan
kerusuhan. Tampak bagaimana nuansa
lingkungan, kecocokan dan kewajaran
busana dan riasan yang tidak berlebih-
lebihan. Tindak-tanduk tokoh sesuai konteks
dan lingkungannya. Perilaku para tokoh
acapkali berupaya untuk mencapai perda-
maian dengan motivasi yang berbeda-beda.

Konteks damai melalui gaya bicara
juga menemukan perhatian tersendiri,
seandainya dialek dan diksi Jawa “kasar”
yang terlontarkan, maka akan memunculkan
kerusuhan di tengah masyarakat yang
bertutur Jawa halus. Dialog dan penggunaan
gaya bicara yang merepresentasikan
eksistensi perdamaian dan upaya
mewujudkannya secara verbal dijumpai. Aksi
para tokoh yang hanya menunjukkan gestur
tanpa dialog sekalipun peneliti temukan
dalam bentuk aksi-aksi simbolik yang
bermakna damai. Secara teknis, perdamaian
menonjol pada penggunaan aspek kamera
dan penggunaan ilustrasi musik piano yang
bertempo soft yang menumbuhkan kesan
mendamaikan.

Menguak ideologi tersembunyi dalam
teks film Mencari Hilal, terdapat Ideologi
dominan dan ideologi budaya dalam
membentuk wacana perdamaian dalam film
tersebut. Ideologi dominan oleh kelompok
dominan dalam penelitian ini merupakan
kelompok agama mayoritas yakni Islam yang
memiliki kekuatan secara kuantifikasi jumlah
dan pengaruh dalam memanifestasikan
ideologi dominan dalam kehidupan sehari-
hari, baik pengaruh dalam hubungan
antarumat beragama ataupun sesama agama
Muslim. Sebagai kelompok penguasa, film
ini  menggambarkan keadaan terdapat
egoisme Islam dan gambaran Muslim
antagonistik. Di samping itu keberadaan
ideologi budaya dilihat dari terjadi perbedaan

pemaknaan terhadap simbol dan saling
berebut pengaruh atas budaya (Kultur
berislam di Nusantara).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan metode
semiotika John Fiske dan dianalisis secara
kritis ditemukan bahwa beberapa scene
dalam  film  religi  Mencari  Hilal
menghadirkan representasi perdamaian yang
semu—mengkhianati indikator tentang tanda
yang mengacu pada eksistensi perdamaian itu
sendiri yaitu kesetaraan. Perdamaian yang
direpresentasikan dalam film religi Mencari
Hilal diwujudkan sebagai keadaan tentram,
harmonis, rukun, diliputi prasangka baik,
penghormatan atas sikap dan pikiran, serta
terciptanya relasi baik dalam banyak dimensi
hubungan seperti keluarga, antar umat
beragama, dan sesama agama. Namun, di
balik upaya merepresentasikan tersebut,
perdamaian digambarkan tidak lepas dari
pengaruh kelompok dominan yakni Muslim
sebagai masyarakat agama mayoritas.
Imbasnya, alih-alih  merepresentasikan
perdamaian, namun tetap saja tidak lepas dari
pengaruh  perspektif ~ Muslim  sebagai
kelompok dominan—yang menganut
ideologi  dominan—dalam  menciptakan
wacana perdamaian. Perdamaian dari sudut
pandang kelompok dominan terlihat dari
upaya  sebagai inisiator  terciptanya
rekonsiliasi perdamaian—Muslim sebagai
jagoan juru damai di tengah lingkungan sosial
tetapi menempatkan kelompok minoritas
serba maklum dan pasif—dan juga Muslim
pula yang menjadi fasilitator terciptanya
perdamaian.

Pemaknaan  simbol-simbol  atas
beragamnya praktik keberagamaan berislam
di Nusantara yang sarat unsur kultural selalu



berbeda. Budaya yang berhasil menanamkan
makna lebih dalam, menjadi budaya
pemenang dan pengatur masyarakat.

Saran

Penelitian ini menfokuskan pada
pemilihan unit-unit scene/leksia dengan
pertimbangan mencapai tujuan penelitian.
Peneliti mengajukan saran bagi peneliti
selanjutnya untuk dapat membedah unit-unit
scene lain yang sekiranya mengandung
realitas kontemplatif untuk melihat potret
masyarakat Indonesia lain di film religi
Mencari Hilal ataupun membuat penelitian
lanjut yang lebih komprehensif terkait
wacana perdamaiannya.

Rujukan literatur dan penelitian film
religi di Indonesia juga masih terbatas
jumlahnya, penulis  merekomendasikan
permasalahan fenomena film religi dalam
industri  perfilman tanah air dapat
ditingkatkan secara kuantitas dan kualitas
dalam  penelitian.  Estafet  kontribusi
penelitian atas film-film Indonesia perlu
berkesinambungan agar kajian film Indonesia
kian kaya menambah sumber rujukan
kepustakaan.
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